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BAB III

PENGAWASAN LOT per LOT DENGAN CARA SAMPLING

Sébelum melaﬁgkah ke renéana penérimaan dan penga-
wasan sampel kontinu, perlu dlketahui penerimaan lot per
lot sebagal perbandingan.

Metode ini sering dlgunakan karena selain efisien, mudah
dipahami juga mudah;diterapkan.'Unit-un;t lot hasil pro-
duksi harus homogen; ban mengingat akan‘ongkos penolakan
lot‘mehyebabkan motivasi yang tinggi paﬁa produsen untuk
hanya menyediakan uﬁit-unit yang berkualitas baik saja..
Biasanya dengan penééwasan lot ?er lot éda kesepakatah an—E
tara produsen daa konsuman, bahwa :- |
‘as Lot=1lot yang diterima oleh rencana sampling akan
disepakatl kecuali untuk unlt-unlt sampel cacat
dari semua lot yang akan diganti dengan unit-u-
nit yang balk.

be Lot=lot yang ditolak akan dikembalikan kepada >

produsen untuk diperbaikie.

ce Lot yang telah ditukar akan diperksa hanya pada

cacat yang menimbulkan penolakan atau cacat lain

yang disebabkan oleh proses pembetulan.
Kesepakatan ini bervariasim Beberapa konsumen akan menggu-
nakan tentang pemilihan lot-lot yang ditolak-dan menuntut
kembali ongkos ini ﬁéda produsen. |
Hal ini sering dipakai pada. saat material-material sangat
diperlukane. Selain itu juga bertujuan agar produsen menga-
dakan ongkos pembetulan. ' :
Sampel tunggal (single sampling), sampel ganda (double sam
pling) dan multiplegsampllng bisa diambil dari lot untuk

menentukan kualitas lot.
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TIT.1ele SINGLE SAMPLING-

Prosedur ddlam penerimaan sampllng adalah untuk

mempertlmbanghan dan sebagal dasar menentukan kepu
tusan dalam menerima atau menolak lot yang dibukti
kan dalam saﬁu:atau lebih sampel yang diambil seca
ra random dafi‘lotu Bila dalam keputusan digunakan
satu sampel,jréncana penérimaan disebut single sam
pling plan (fencana-sampél tunggal) yang menyebut-

kan 3 spesifikasi :

N = ukuran lot.
n = ukuran sampel.
¢ = angka penerimaan.

Angka penerlmaan (¢) adalah cacat maksimum yang di,
ijinkan yazng terdapat dalam sampel agar lot diteri
ma e Banyaknyg qacaL leblh_besar darl ¢ akan menye=-
babkan lot ditolaks | |
| c =0

Contoh : Jikégdiketahui N=5 ;n=5
haliini berarti bahwé jika diambil sampel
secéra‘random berukuran 5 dari suatu lot
berukuran 50, Jjika dalaﬁ sampel terdapat

cacat lebih dari nol meka lot ditolaks

IIT.1.2.DOUBLE SAMPLING.

Double samplﬁﬁg‘dimungkinkan untuk mengambil kepu-~
Etusan pada l&tisehingga éampel kédua diambil.

Jika pada saﬁpel pertamafterdapat cacat yang le-
bih besar daﬁi=cl (cacat maksimuﬁ yang diijinkan

pada sampel ﬁertama), maka diambil sampel keduas

Keputusan penerlmaan lot -diambil ‘berdasarkan pada

kombinasi sampel pertama dan sampel kedua.

Umumnya rencans double sampling melibatkan penga-

wasan total vang lebih kecil daripada single sam-
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‘pling, untuk pengamdnan kualltas yang ditentukane
Slmbol—51mbol tambahan yang dlpakal dalam double
=sampllng H
n, = uk@ran samééi pertama
¢y = makéiﬁum banyakﬁya cacat yang diijinkan'

padé.SAmpel_pertama.

ukutéﬁ;sampel kedua.

= jumiﬁhjukuran sémpel pertama dan kedua.

[
+
B

Mo
|

Cy = makéimum banjakpya cacaﬁ yang diijinkan
,padé.kbmbinasi 2 sampelL |
Contoh : dlketahul double sampllng
]OOO : l =36 ; clf= 0 ;n, = 59.
°2-3 : |
Ini diartlkan_sebagai-befikut
1. Awasiééémpel pertama berukuran 36 dari lot
berukﬁféﬁllooo}
2+ Lot ditefima dengén dasarisampel pertama
jika éampel terdapat O‘(nél) cacate
3 Lot ditéiak dengan dasar Sampei pertama jie
ka sampel terdapat lebih darl 3 cacate
Lo Awasi sampel kedua berukuran 59, Jjika san-
pel pertama terdapat 1, 2 atau 3 cacat.
Se Lot ditéfima déngén dasafjkombinasi sémpel
( nq + n2 Y = 95 y Jjika pada kombinasi same
pel terdapat tldak lebin darl 3 cacate
- 6+ Lot dltolak dengan dasar komblna81 sampel,
Jika pada komblna51 sampel terdapat lebih
dari 3 Cacat«. _ ‘
Terdapat 4 kémungkinaﬁ untuk menerima atau meno-

lak lot padaédoﬁble sampiing ialsh :
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ae Penerimaén}sesuai-sampel pertama.
be Penolakaﬁ sesuai sampel pertama.
c. Penerimaan sesuai sampel kedua.

d. Penolakan sesuai sampel kedﬁa.

N
100 |
n;36;c:2?‘wxi::::

Kurva terendaﬁ:(i) dari ketiga kurva OC melukiskan
probabilitas éaj‘ﬁenerimaan sesuai sampel pertama,
dimana N = 10Q0:§ n=3;3;c¢c=0

Kurva paling étas melukiskan probabilitas lot tidak
akan ditolak éeéuai sampei pertama, dimana N = 1000
. =36 3 C 30 Kedua kurva pendekatan ini dapat me
lukiskan berbagdl ragan penghltungan kurva untuk
rencana single samplinge. Untuk suatu harga persen-
tase cacat yang dlberlkan, Jjarak antara kedua kurva _
berhubungan dengan berapa besar persentase cacat
sampel kedua akan dikehendaki.

Kurva tengah (13) adalah kurva OC baru dari rencana
double sampllng«:Untuk menghitung titik pada Kurva
ini adalah pefiﬁ untuk mengetahuisprobabilitas Ji-
ka sampel ! <edua diambil, lot akan diterima.
Hltunganwhltungan yang dlperlukan untuk melukiskan
satu titik pada‘kurva yang bersangkutan, untuk

o' = 0,010, ‘

- Lot bisa ditérima dengan jalan sebagail berikut
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- Terdapat O cacat dalam Sampel pertama.
- Terdapat l cacat dalam sampel pertana, dllm
kuti O , 1 atau 2 cacat dalam sampel kedua.e
- Terdapdﬁ ; cacat dalam saméel pértama, dii-
kuti Ogatau 1 cacat dalam éampel kedua.
- Terdapat 3 cacat dalam sampel pertama, dii-
kuti O cacat dalam sampel keduna.
ProEab111tas§lot diterima adalahjgumlah perbedaan
jalan probabflifas dimana lot biéa diterima.
Untuk meng;hit?ﬁng in.i p_eri%,ama dipérlukan untuk me-
nemukan probébilitas dari 0 , 1 ; 2 dan 3 cacat da
:dalam sampel | pertama.' | |
M=p'. = (0, 010)(1000) 10 (banyaknya
yang cacat dari lot dengan ukuran N).

:Menurut rumus (18) i '
N-M éM&: 990 '010

% %% %o
PO = — = e = 0,692
N 1000
n - 36
NeH M 990 10
Cp-1 C I €35 51 | |
P, = e e - 0,261
CN o 1000 i
n i 36
NeM M 990 G0
Cha S22 B3 cz
Py = ————— = = 0,043
cN : o cllooo C
n . 36
NeM LM 990 - 410 |
Cpoz %3 G330 O3
Py = ——— = T = 0,004
: n ' 56
. jumlah = 1,000



: a7
Dianggap bahﬁa ditemukan tepat 1 kerusakan (cacat)

dalam sampel pertama, sampel kedua boleh diambil,
untuk menghi{ung bentuk Baru dari rencana sampling
(single) untﬁklsisa lot. Disebutkan untuk seleksi
Qsampel baru ﬁefukuran'SQ:(na) daﬁi bagian sisa lot
berukuran 1OQd:~ 36 = 96L.« Bagian sisa lot ini ter
dapat 10 - 1 = 9 cacat. (M baru).

Jumlah cacat;yang diijinkan pada;rencana sampliné

-baru;c:3_~i=2

N-M M 955 .9
c c c23’ ¢}

B 0,565
P, = = - =
0 ‘ — = 0,5¢
N . 964,
Ca 59
N-M ?M a955 A9
Ch-z G G857 14
Pl = - — 964 = 0,355
Cn é::‘ C59 ‘
N-M M 2955 .9
Chz G2 €57 G
P2 = = 6 = 0,086
N 964
oy 059.
'j.u mlahs= 0,986

Jika ditemukéngtepat 2 cécat padarsampel pertama
probabilitas bahwa sampel kedua akan ditemukan-
0 atau 1 cacét adalah sebagal berikut :

956 8

%59 ‘o .
PO = . = o= 0,602
| 96k
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956 68‘

58 1l
Pp = ——— =0,316
: 0964 :
P + P, = 0,602 + 0,316 = 0,918

0 1

Jika ditemuk#n5tepat 3 cacat padé sampel pertama,
probabilitas bahwa sampel kedua akan ditemukan O
( nol ) cacaﬁ adalah sebagai berikut :

957 &7

Py = ——— = 0,642

964
C39"

Sekarang proﬁébilitas'penerimaan:bisa dihitung de-

ngan theoremé probabilitas :

O cacat pada I o | = 0,692
1 cacat pada I dgn 0,1 atau 2 dla-II = 0,257
2 cacat pada;degn 0 atau 1 dim II = 0,039
3 cacat pada I dgn O dlm II = 0,003
Prob peneriméanllot-dengan 1% cacat = 0,991

_ Keterangan :égj - :
0,257 = (0,261)(0,986)
0,039 = (0,043)(0,918)
0,003 = (0,004)(0,642)

Pada prohlemésampling diétas digﬁnakan Binomiale.
:Jika Poisson adalah pendekatan sﬁatistik untuk Bi-
nomial, makagdigﬁnakan Tébel Ge balam penggunaan;
nya untuk menghltung ha511 hasil probabllltas pada
'sampel pertama,:np 36(0 0l) = O , 36

jSisipan dalaﬁ'Tébel_G antara hargaeharga untuk

np' = 0,35 dgn:ﬁp' = o,qo kita dépatkan T

Py = 0,698. e |

P, = 0,948
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= 0,994 |

'Egz i} |
P, =0, 994 - 0 948 = 0,046
B¢z = 1, 000 G |

5 = 1,000 ; 0,994 ='0;006

Jika terdapét 1 cacat pada sampel pertama, hitung-
an-hitunganiéampel kedué akan berdasar pada nﬁi-:
59 (9/964) = 0,55 |

Tabel G menunjukkan ; Bep = 0,982

- Jika terdapat 2 cacat pada sampel pertama, np' =
59 (8/9%64) = 0,49 |
Tabel @ mengnjukkan ;'ggl = o,915|; den jika ter-
dapat 3 cacat pada sampel pertama, Py = 0,648 |

" Probabilitas-probabilitas ini dapat digunakan un-

tuk mengestimaéi probabilitas pénerimaan, sebagai

berikut :
- 0 cacat pada I =‘O;698
1 cacat pada I; O 1 atau 2 pada II = 0,246
2 cacat pada_I, 0,1 pada II = 0,042
3 cacat_padé.I; 0 pada IT | = 0,004

Prob peneriﬁaan lot dengan 1% cacat= 0,990

Dalam kasuséini; perbedéan antara hasil hitungan
| teori dan h;sii yang diperoleh dari metode pende-
katan menggunakan P01sson dan Tabel G tidak perlu
dlperhathana Mesk:pun ketelltlan antara hitungan |
: dan pendekatan disini biasanya tidak baik, kurva
- OC yang dlperoleh dengan menggunakan Poisson bia-

- Banya cukup memenuhl tujuan tersebut.
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I1T+1+3.MULTIPLE & sﬁquENTlé;_gﬁmpLING.
Multiple samﬁiing umamnya digunaken bila 3 {tiga)
atau lebih sémpél menyatékan ukuran ¢ yang diijin-
kan dan kenuthan menerlma atau menolak lot harus
dicapal sesudah angka—angka sampel didapatkan.
Sequential sampllng umumnya digunakan bila suatu
keputusan di@uﬁgkinkah sesudah tiap item diawasi
dan bila masiﬁgémasing item tidak ada pembatasan.
‘angka total ééfi unit-unit yang diawasi. Tetapi ke
dua pengrtiaﬁ'tErsébut-dépat saling ditukarkan.
Biasanya renéaﬁa—réncana pergandaan (multiple)} a-
tau barisan éséquenhial)litem demi item dapat di-~
rancang dengéﬁ,memperhatikan kurva OC seperti
yang diberikan oleh rencana single sampling atau
double sampling. |
‘Berikut menuéjukkan perbandingan rencana single,

double dan mﬁltiple sampligg ;

‘Tipe ! mno uk.sal ! uk-bpl ! ang peng ! angspe
S (1ndv) ! (komb) ! rimaan  !nolakan -
‘singles 1 .75 752 3
Double 1 . S0 1 50 1

2 100 150 3 Iy
Malti- 1 | 20 20 % 2
ple 2 . 20 . 40 0 3

3 .. 20 60 1 3

L % 20 80 2 1L

5 ' 20 . 100 2 4

6 20 120 2 b

7 . 20 140 3 L
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_Metode diataégmenguraikan perbedaan-perbedaan ke~
cil rencana—feﬁéana penefimaqn sampling untuk si;
ngle dan double sampllng.

Hal ini b:aSQnya tldak dlgunakan n dan ¢ untuk me-
nguralkan sugtu,rencana gandae H;tungan kurva 0C
untuk rencané ganda sama:mengikuti pola untuk dou-
ble samplinge Hitungaﬁ—hitungan berikut diterapkan
pada suatu titik pada kufva, probabilitas penerima
an dengan 2% cacat lot. Untuk menylngkat hitungan,
'dlanggap bahwa ukuran 1ot cukup besar, jadi tidak
ada bagian sampel yang mempunyal‘cacat sebesar 2%
akibat kelengahén samﬁel-sampel yang lalue
Perkiraan diéaﬁab ini tidak perlu menghitung np'
(jumlah cacaﬁ}; cacat ditemukan dalam sampel per-~
tama yang dihitung pada bagian terdahulu.
:Tiap-tiap sa@pel ganda terdiri dari 20 artikel un-
tuk menggunaéén Tabel G,;dituliskan bahwa np' =
20 ( 0,02 ) = O,4.

Penggunaan Tabel G untuk suatu sampel H

PO . o= 0 670

P, =0 9385u 0,670 = 0,268
P, =0,992 - 0,938 = 0,054
Pyz = 1,ooo;a'o,992 - 0,008

Ini bisa dikbmbinasikan dengan teorema probabili -
tas~probabilitas keadaan untuk mémperoleh probabi- -

litas peneri@aan atau penolakan pada tiap sampel



32

Dari rancangan mu]tlpln sampllng diatas, dldapat—
“kan tabel syarat sampel berlanaut (diteruskan) se-

bagai berlku; }

sampel angka peng angka peng sampel diterus-

ke rimaan lakan ~ kan jika terda-
; - - pat cacat

1 . 2 0,1

2 0 1,2

3 1 2

I 2 b 3

5 2 3

6 2 3

7 '3 A 3

Hasil penghiﬁuﬁgan‘prbbabilitas:penerimaan dan pro

babilitas peﬁoiakap dari 7 (tujuh) sampel adalah :

. PROBABILITAS

SAMPEL o |
' PENERIMAAN - PENOLAKAN

1 0,000 0,062
2 0,549 0,022
3 0,241 0,058
y 0,113 0,010
5 0,000 0,015
6 0,000 | 0,010
7 0,013 0,007

0,86 0,184

. Selanjutnya hntuk cacatflot 2% , keputusan rencana:
sampling akan dlperoleh dengan satu atau dua sam-
pel (pengaWasan tidak leblh dari 40 item) dimana

lebih dari separuh kes&mpatan dan keputusan selalu'

) L | A:.-. ¥ PSSR |
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Cara perhituhgannya sebagai berikut
 SAMPEL |

Probabilitas penerimean : ( Pa )

Dengan melihétwrencana, sampel tidak akan diterima

idengan cacatébérapapun» Jadi Pa = O.

Probabilitas penolakan % ( Pr ).

2:

£ \~A
I 1

0,992 - 0,938 = 0,054

= 0,999 - 0,992"= 0,007
= 1,000 - 0,999 = 0,001

0,062
atau k
b= - ./
PZ’E? 1 :P(x\\_gl?
='0,062

Probabllltas sampllng berlanaut :

Sampling berlaagut Jika sampel terdapat cacat sebe

sar O atau l,

= 0,670

PO =
Pl = 0,938 - 0 6?0 n-O 268
_ 0-555
Catatan%:jJumlah;probabilifas yang dicapai d&
g ngan kemﬁngkinanlyang berbeda dalam
;  sampel kedua harus sama dengan ha-
sil ini.
| SAMPEL 2

Probabilitas penerimasn :

P

0-0 =

Sampel diterima jika pada kombinasi sampel 1 dan

sampel 2 teraapat 0 cacat, maka

= (Q, 670)(0 670) = o s 1149
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FPo-ye

Probabilitas%peng;akan :
(0,6?0)(09008) = 0,005
(0,670)(0,062) = 0,017

PO-)B

]

- 0,022

Probabilitas sampling berlanjut :

. Sampling berianjut jika pada kombinasi sampel 1

-dan sampel E?térdapat cacat sebesar 1 atau 2.

Po_y = (0,670)(0,268) = 0,1795
Py_o = (0,268)(0,670) = 0,1795

0,3590 +vse (sampling ber-

lanjut, mulai sampel 3 dengan

1 cacat)
0 = (0,670)(0,054) = 0,036
Py = (0,268)(0,268) = 0,072 |
; _“75:;55 coease (samfling-ber-
lanjut, mulai sémpel 3 dengan
2 cacat)
Kontrolg;jo,qqg + 0,359‘+ 0,108 + 0,022=0,938
Catatanéi:probabilitas sampling berlanjut ada
 1ah 0,359 + 0,108 = 0,467
'Jumlah probabilitas yang dicapai dg
: ngan kemungkinan vang berbeda dalam
 sampel 3 harus sama dengan hasil
ini. |
- SAMPEL 3

Probabilitas’ penerimsan :

Sampel diterima jika pada kombinasi sampel 1, sam-
pel 2 dan ssmpel 3 terdapat 1 cacat, maka

P10 = (0,359)(0,670) = 0,241
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Y3

Probabilitas penolakan
Py = (0,5?9)(0”062)
(0,108)(0,330) = 0,036 -

il

0,022

Faony

n

0,058

§Probabilitas;sampling perlanjut :

Sampling berianjut jika pada kombinasi sampel 1,
sanpel 2 dan;sémpel B-térdapat 2 cacat.

= (0,359)(0,268) = 0,09

= (0, 108)(0 670) = 0,072

———

O 168 seve (Scimpllng ber'-

Mo

1 !

o -
| {

zlénjut mulai sampel 4 dengan 2 cacat)

Kontrol : 0,241 + 0,168 + 0,058 = 0,467
Catatan5: Jum1ah probabilitas yang dicapai de
ngan kemﬁngkinanjyang berbeda dalam

" sampel 4 harus sama dengan 0,168."

SAMPEL L

Sampel ditefima'jika pada kombinasi sampel 1, sam-
pel 2, sampel 3 dan sampel & terdapat 2 cacat,
Ppg = (0,268)(0, 670) = 0,113

jProbabllltas penolakan :

Py e = (0, 168)(0 062) = 0,010

Probabilitaé:Sampling ber;gnjut :
. Sampling beflanjut jika pada kombinasi sampel 1,
sampel 2, saﬁpél 3 dan sampel L4 terdapat 3 cacate.

Py q = {0,168)(0 268) = 0,045 eess (sampling ber-
| : 1an3uu mulal sampel 5 dengan

| _3 cacat)

Kontrel : 0,113 + 0,010 + 0,045 = 0,168
Catataﬁ :‘Jumlah probabilitas yang dicapad de

negan kemungkinan yang berbeda dalanm



| 36
sampel 5 harus sama dengan O0,045.

SAMPEL

Probabllitas penerlmaan :

Karena angka penerimaan sampel 5 adalah 2, sedangm
‘kan syarat sampel diteruskan (berlanjut) adalah Jji
ka terdapat 3 cacat, maka probabilitas penerimaan

(Pa).—.

Probabiliitas penolakan @

‘sampel ditolak jika terdapat lebih dari 3 cacat
SYIE |

Pz = (O 015)(0,330) = 0,015

Probabilitas:sampling berlanjut :
- Sampling berlnnaut jika pada kOMblH&Sl sampel 1,

sampel 2, sam@ol 3 sampel 4 dan sampel 5 terda-
pat % cacate
5 o = (0, 045)(0 670) = 0,030 see. (sampling ber-
1an3ut mulal sampel 6 dengan
: 3 cacat)
Kontrolz:‘0;015 + 0,030 = 6,045.
Catatan : Jumlah probabilités yang dicapai de
;;;ngan kemungkinanjyang berbeda dalam

‘sampel 6 harus.sama dengan 0,030.

- SAMPEL 6

'Probabllltas penerlmaanl:

Karena angka penerimaan sampel 6 ada1dh 2, sedang-
. kan syarat sampel diteruskan (berlanjut) adalah Jji
ka terdapat B-bacat, ﬁaka probaﬁilitas penerimaan

( Pa ) =
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Probabllltas penolakan :

Sampel dltolak jika terdapat cacat lebih besar a=-

-tau sama dengan q.

3_21 = C0,0?O)(0,550) = 0,010

.Proba@;;itas:samplimgfberlanjggg:
Seupling beriahjut jika'pada kombinasi sampel 1,
“sampel 2, sampel 2, sampel L, sampel dan sampel
6 terdapat 5 cacat . | :
Pz o = = (0, 030)(0 670) = p 020 esss (sampling ber -
lanjut mulai sampel 7 dengan
3 racat).
Kontrolé: 0,010 + O, 020 = 0 030.
Catatan;:pJumldh probabllltas yang dicapal de
" ngan kémungkinan vang berbeda dalam

~sampel 7 harus sama dengan 0,020.

SAMPEL

Probabilitas venerlmaan :

_Sampel dlterlma Jlka pqda komblna31 sampel 1, sam-"
:pel 2, sampe; 3, sampel &4, sampel 5, sampel 6 dan
sampel 7 ter@apat 3 cacaﬁ.

P5_o = (0,020)(0,670) = 0,013

Probabilitas ;penolakéri :

Sanmpel dltolak Jjika terdapat cacat lebih besar 8-
- tau sama dengan 4.

. = (0, 020)(0 330) = o 007+

Kontrol : 0,013 + O, OO? = 0,020.

3 Y

TIT.2.KONSTRUKST RENCANA SAMPEL TUNGGAL LOT per LOT.

Proba-bilitas PQiSSOH akan;digunakan untuk'ménunjuk—

kan asal mula penerimaan rancangan sampel tunggale
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Hal ini menglngatkan kemball bahwa Poisson mendekati
Binomial jika p <:O 10 dan np' <:5. Salah satu dari -
berbagai rancangan—rancangan sampel tunggal untuk pe

ngawasan persen cacat dalam MIL-STD-105 adalah n =

300 dan ¢ ="He Dllnterpreta81kan, hal ini adalah pe- .

tunjuk untuk mgngambll sebuah_contoh yang representa
tif untuk pengéwésan dari n = 300 ; untuk menerima
lot jika dalam sampel terdapat kurang dari 5 cacat ;
dan menolak 1ot Jika dalam sampel terdapat lebih da=-
ri 5 cacat. Re51ko-r951koiapa yang akan ditanggung
oleh produsen ﬁan konsumeﬁ dalam penggunaan rancang- -
an ini ? ;

Cara yang paliﬁg umum untﬁk menggambarkan resiko-re-
siko itu secaré;grafis digunakan sebuah kurva yang
dikenal denganékurva 0C.

Metode untuk memperolﬂh kurva 0C untuk sebuah ran-
cangan sampel tunggal adalah sebagal berikut :

1) Susun_kepalg tabel dan kolom‘Pa.

n np' p' P, P.p
0,98
0?95‘
10,70
0,50
0;20
0,05
0,02

ukuran sampel.

g
il i

dimana :

banyaknja cacate.

B
o)
i

g
il

persentase cacat.

!
)

kemungkinan muncule.

P_p! = AOQ = kualitas pemunculan rata-rata.
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Lihat tabel G ‘dibawah nilai ¢ yang telah dlketa—

 hui sampai P yang dicari (atau nilai terdekat de

ngan Pa yang dlcarl). J;ka nilai yang tepat tidak

~ditemukan, nilai yang terdapat dalam kolom Pa ha~-

rus diubah éesuai dengan nilai lain.
Tempatkan nfléi np' yang berhubungan dengan P,
yang telah dikétahui kedalan koiom np'e.

Bagilah nilai np' dengan n, yang akan menghasil-

_kan koordlnat p' dari P_ untuk kurva OC.

Contch penghltungan s

Tujuan ; merancang kurva OC pada rancangan sampel

1)

2)

tunggal‘n = 300 ;3 ¢ = Do
Konstruksi ﬁabél

n np' p' P P p!

=] a.
300 | 0,98
300 0,95
300 _§ 0,70
300 0,50
300 0,20
300 0,05
300 é'i‘ 0,02

Mencari np' dan pte

Melalui tabel'G oada ¢c:= 5 yang menghasilkan ni-

- lai P = 0, 983 Ini merupakan nilai terdekat dari

0,98« Nilai ! np yang berhubungan dengan nllal P =

0,983 adalah 2,00,

Nilai np' ini jika dibagi dengan n = 300 mengha-

- silkan nilaifp? = 0,0067. Prosedur yang sama dite

rapkan jugaépada'setiap'nilai—nilai P, lainnya

sampai tabei lengkap.
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n np' ép!3 Pa - Pp!

300 2,00 o,¢067 0,983 0,00650
200 2,60 0,@08? 0,951 0,00827
300 L ,40 o,é147 0,720 io,01o6o
300 5,60 0,0187 0,512 jo,009573
300 7,80 o,éé6o 0,210 0,00526
300 10,Bo o,éssb 0,050 50,00175
300 12,00 .o,éqéo 0,020  ©0,00080

Kolom P, p' disediakan untuk memberikan nilai-nilai
ordinat yang dlnerlukaan untuk melukls grafik kurva
A0Q dengan p' yang men jadl absis dan Pap sebagal

ordinatnhya.

1,00

‘Resiko Pfédusen

ﬁﬁﬁ%
0,012

ACQL

0,50 0,010 |

o | 0,04

Kurva OC : n =f300 ; ¢ =5 Kurvé A0Q : n = 300
i , ‘ . =5

Pada kedua kur%é‘tersebut:telah diketahui beberapa
tltlk. Dimana tltlk tltlk tersebut telah dlplllh ka-:
rena mewakill tltlk titik yang blasa dipakai pada a—:
sal nula rancqngan sampels

Titik-titik tersebut adalah :
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ol= Resiko Prddusen ; resiko penolakan yang diambil
oleh produsan{ Biasanya diambil P, = 0,95

Jadi = 0,05
Q = Resiko Koncumen ; resiko penerimaan yang diam-
bil konsumen terhadap lot yang cacat. Biasanya
diambil pada P = 0, lO.
kualites produk51 rata—rata yang tldak dlguna«

AOQL
kan dalam;lot-lot yang diterima atau produk51
yang sudaﬁ dipilih dalam lot-lot jang ditolak.
AOQL menyatakan nubungan antara proporsi cacat
sebelun pemerlkbaan dan propor51 cacat sesudah
pemerlksaap, Jlka pemerlksaan berlangsung ti-
dak merusak lot.

Spilt Risk ; persentase cacat (p') Jlka produsen dan

| honsumen mengambll reolko yang sama pada

rancangan.

Untuk mengidentifikasi rancangan—ranéangan yang ada de

ngan standar kuaiiﬁas yang diharapkaﬁ tergantung pada

pemilihan titik,ébaik pada kurva OC maupun pada kurva
20Q. 5 | ' |

Contoh : Sebuah ﬁan;angan dengan n = 300 ; ¢ = 5

pada kualitas standar, diidentifikasikan :

- rancangén’di*-kualitas standar = p' = 0,0083
- rancangan g kuallfas standar = p' = LTPD
= 0,03

- rancangéﬁ AOQL

= 0,015

kualitas standar p'jnor,

- rancangan spilt risk = kualitas standar p; s
. ‘ »

0,0195.
Fal ini merupakaﬁ meﬁode untulk mengaftikan rancangan

yang bervariasi. Sebuah rancangan secara khusus diarti

.- T S TV T HOT I S I f)/ A e i ta’l ah
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dispesifikasikah pada standar LTPD, dan standar AOQL
digunakan dalamjtabel Dodge~Romige A
Sténdarcx‘berhubuhgan erat dengan standar yang diguna
kan oleh MIL~STD 105, yaitu AQL.

AQL digunakan untuk menyatakan kualltas standar dalam;
rancangan-rancangan penerimaan produk. Titik-titik re
siko yang berbeha;beda pada kurva oc dapat membantu
untuk memperoieﬁ rancangan sampel tunggal Jjika ukuran
‘sampel dan angk; penerimaaﬂ tidak ditentukan. |
Contoh : Prosedﬁr;untuk_mendapatkaﬁ rancangan sampel

tunggai. 

Ditentukan titi% & dan G + Misal p; = 0,01 = propor-
si cacat pada ai dan p, = O 06 = proporsi cacat pada
G Probabllltas Poisson kormlatif menghasilkan pendg
- katan terhadap probab:lltas B1n0m1a3. Diperlukan sebu
ah sampel tunggal dlsertal-angka penerlmaannya.

Hal ini berarti;bahWa npi dan npé digunakan dengan ca
ra sebagai berikut : n dan ¢ adalah sama atau hampir
samae Dimulai d?néan ¢ = 0, pengamatan terhadap kolom
c ; 0 , pada tagel memperlihatkan bahwa np' yang ber-
hubungan dengan?é; = 0,95 iadalah od= 0,05 merupakan

resiko produsen.

npo;95 - .0,051
n T e weee——
ot fpl 0,010 7
np, pada p = O;lQ adalah 2,3
n?o,lo . 2,303
Ny = =———z e——— = 38
@ .pé f 0,06 3

Ukuran sampel n harus sama,'baik‘pada ol maupunfv

sehingga langkah selanjutnya adalah pada ¢ = L.




npo 95 05355 4

=35

npd. = - = : =
Py 0,010

n(]' = L= 5 = 65
Ps 0,06

ny # 11G pada ¢ = 1, jadi pasang ¢ = 2

NP an 0,818

ng = 0% = 7 =82
p1:2 0,01

o0 P2

ap s o = =80

P> 0,06
n £ ngs pa?ang ¢ =3

ﬂpo;95 1,366

nOL = . = ——---- :157:
pi._ 0,01
npO;10 6,681

By = e— = ——— = 111
g : 0,06

Poo

ny # ng s i:_eitapi sekarang n@ < ny

Selama masih m?masang ¢ pada semua angka, syaratunya
hérus dipenuhi} Contohnya ; jika n=285dan ¢ = 2
peletakan kooraiﬁatnkoordinat untuk menemukan setiap
kemungkinanukemungkinan_yang ada akan ménghasiikan,

kurva 0C.

I1I. B.ANALISA KURVA OC.'

Perbandingan dua kurva pada gambar 6a dan 6b memper=-
lihatkan bahwa mesklpun angka cacat dalam sampel ya
yang lebih besar diijinkan oleh réncangan, pada ganm
bar 6a merupakan‘:ancangan peneriﬁaan‘yang lebih bz
ik bila kurva:yang ada menggambarkan resiko-resiko

yang diterima?oleh onsumen .
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100 g g m o b : n — p 1 n,P T P
9O} - ! S ; - i 2
- T |85 0,01 0,85 © 0,945
80| A 0,02 1,7 . 0,757
70 | 0,04 3.4 0,354
: i A : g,gg g,g . 0,10
| 7 i\ kurva 0C a. 2 - 0,054
50 . T '
wo| YT
! SN :
100 P, i l -
O L e ‘ .
01 2 3 4 5 6 7 8 910111213 14
proseﬁt%se cacat (100p')
Kurva OC dan peﬁghitungan—panghitungan rencana single
sampling dengan:atrlbut _100;?'0,05 = 1% & IQOp'O’lO = 6%
Gambar;(?)
10G
100 Pa
50 S ‘,,, . S
f(c) T |
CB. I

© 12 3> 4 35 6 7 8 910 11 12 97 98 99 100
~ prosentase cacat |

Perbandingan Kuﬁva OC,'rencana 0 peﬁerimaan dan

100p' o5 = rendan;érencanajl% cacat

Gambar;(&)
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Rancangan pada gambar 7 akan menerima lot—lot yang
mempunyai 6% c%dét. Padafhakekatnya rancangan gam-
bar 6a tidak aﬁan menerima?lot dengan 6% cacat. |
Disamping itu Setiap rancangan memiliki persyaratan
kualitas standar yang sama -dengan 1% cacat, dan digu
hakan dalam sampel secara menyeluruh. Hal ini lee“.
laskan pada gambar-S s kurva a), b) dan ¢) semuanya
rancangan O (ndl)‘cacat.nRéncanganzdengan nol cacat
biasanya lebih membuat tertarik produsen daripad ran
cangan dengan éatu atau lebih cacat.

Untuk penerimaén,3faktor yang paling penting dalam
penggunaan sampel adalah ukuran yang tepat dari sam-
pel yang ada. Sampel yang lebih besar akan mengurang
i resiko pada konsumen- Seballknyajpenggunaan satu
cacat atau lebih dalam samﬁel menghasilkan resiko pe
nolakan yang lébih sedikit untuk pfodusén. Hal ini
digambarkan oléh'perbandingan kurva ¢) dan d).

Kurva d) dan e) adalah ranéangan yang menggunakan ca
cat dalanm sampel. Keduanya memiliki resiko-resiko
produsen yang sama besar ;. tetapl karena kurva e) me
miliki ukuran saﬁpel yang leblh besar, maka resiko
yang dihadapi kKonsumen lebih kecil. Kurva f) adalah
kurva OC yang ideale Rancangan sampel ini menerima
lot dengan l%‘dacat atau lebih dan:menolak dengan ca

cat kurang dari'l%.

ITT.4.ANALISA KURVA AOQ.

A0Q penting unﬁuk:konsumen.sebab mewakili kualitas
yang ditérimanjé-‘Gambar'Bb memperiihatkan bahwa ku-
alitas O%'cacaﬁ3akan menghasilkan kualitas pemuncul-
an 0% Misalnyé ada 10% caéat, sualitas pemunculén

akan menjadi 0% cacats



46

Rancangan akan%menolak selurubh lot dengen 10% cacat.
Lot-lot ini seiuruhnya diteliti dengan cermat dan ha
silnya adalah bemunculan kualitasidengan 0% cacate.
Contoh : Terdaiaf 10'16t yang masing-masing terdiri
atas 10«000 unit, masing;,asing dengan 2,5%
cacatéyéng digunakan unt@k pemeriksaans
Rancahgan pada gambar 6a, yaitu dengan
= 360 - ¢ = 5 digunakan untuk lot-lot.
Keadaan berlkut ini dapat dlterapkan dalam pengguna-
an rancangan dl atas : |
1) Seluruh unlt sampel cacat akan diganti dengan u-
nit yang baﬁk.
2) Sisa (N-n) darl iot yang diterima akan diganti.
3) Lot-lot yang ditolak akan dltelltl, cacat-cacat
akan dltuqu @engan unit yang baik. Dan melalul
penggantiaﬁ'kembali Lot ini akan menjadi AOQ dari .
keseluruhaniprdduk.

Penyelesaian &

1) Seluruh unit sampel yang cacat akan diganti de-

ngan unit-ﬁnit yang baik‘; |
(300 unit/ldt)(lo-ldt) = 3000 unit baik.

2) Sekitar 207 akan diterima oleh rancangan sampel
pada penggantlan aslinyae Oleh karenanya 80% dari
lot akan dltolak cleh rancangan itu.

80% x 10 lot = 8 lot. |
(8 1lot) (16;000 - 3000) unit/lot = 77.600 unit ba~
- | ike
%) 20% dari lot akan dapa% diterima. |
. 20% x iollot = 2 1ot masing-masing 2,5% ca~
cat akan diterima.

Terdapat : (2)(9?00)(0 025) = 485 unit cacat.

et A VAt ada e 9{0'7{10\ pnit baik = 19.400 unit
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~ Jadi dalam 2 lot yang diterima ada :
19.400 - 485 = 18.915 unit baik.
Dari. sejumléh‘lO0.000 uhit terdapat :
3000 + 77.600 + 184915 = 99.515 unit baik.

100.@00‘- 99.515

ACQ = = 0,00485 o 0,5% cacat

100.000

P, p' (N-n)
Rumus AQ0Q =

N

pkuran-lot:

1

dimana ; N

n

ukuran sampel.
Untuk contoﬁ ini,

(0,20)(0,025) (10,000 ~ 300)

AOQ

- 100.00:
= 0,00485 atak 0,485% cacat.

Jika ukuran: lot relatif besar dan ukuran sampel.

relatif kecil, malka Nnh-ﬂé'N, rumusnya menjadi ;

400Q =§Pa . o

= 0,20 (0,025)

= 0,005 = 0,5% cacats
Perbedaan hasii:telah terbukti dan:diperlihatkan se=
buah kurva daléﬁ'gambar &b disebabkan oleh pembulat-
an terhadap niiéi P, dari 0,21 menﬁadi 0,20.
Dalam:: banyak ﬁal perbedasan antaré‘a metode peanghi=
tungan adalah éeéil Jika ukuran sampel memiliki pro-

porsi yang kecil‘dibandingfukuran lot.





